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Abstrak 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan bertujuan untuk menerapkan kerangka kerja 
metodologis hibrida dengan menggabungkan Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 
Threats) untuk diagnosis strategis dengan pendekatan Design Thinking untuk inovasi sosial dalam 
program pemberdayaan UMKM pengrajin bambu di Indonesia. Pengabdian ini menggunakan 
metodologi studi kasus kualitatif tunggal dengan pendekatan participatory action research (penelitian 
tindakan partisipatif), penelitian ini berfokus pada UMKM Pengrajin Bambu Cebongan di Padukuhan 
Sendari, Sleman, Yogyakarta. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi partisipatif langsung selama lokakarya, dan analisis diagnostik formal (SWOT). Program 
pengabdian kepada masyarakat dengan mitra kelompok usaha pengelola Pengrajin bambu sendari 
cebongan mendapat sambutan cukup baik terbukti penggrajin dan pedagang cukup antusias untuk 
mengikuti berbagai pertemuan dan sosialisasi pengabdi. Ini menunjukkan adanya semangat untuk 
semakin maju dan menglobal kedepannya. Kedepannya perlu di lanjutkan untuk lebih memahamkan 
kepada pengrajin khususnya tentang teknis penggunaan media sosial sebagai media yang cukup handal 
untuk pemasaran digital saat ini. Perlu terus ditingkatkan pemahaman digitalisasi worshop ini sehingga 
akan mampu menglobal dan akhirnya pengajin bambu sendari Cebongan ini di masa mendatang dapat 
dan mampu ekspor ke pasar internasional secara rutin. 
Kata Kunci - transformasi digital, UMKM, ekonomi kreatif, pemberdayaan masyarakat, pariwisata 
kreatif 
 

Abstract 
The Community Service carried out aims to apply a hybrid methodological framework by combining 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis for strategic diagnosis with a Design 
Thinking approach for social innovation in the empowerment program of bamboo artisan MSMEs in 
Indonesia. This service uses a single qualitative case study methodology with a participatory action 
research approach, this research focuses on Cebongan Bamboo Craftsman MSMEs in Padukuhan 
Sendari, Sleman, Yogyakarta. Primary data collection was conducted through semi-structured 
interviews, hands-on participatory observation during the workshop, and formal diagnostic analysis 
(SWOT). The community service program with the business group partner of the management business 
group of the Bamboo Craftsmen Sendari Cebongan received a fairly good response, it was proven that 
the grajin and traders were enthusiastic enough to participate in various meetings and socialization of 
the service. This shows the spirit to be more advanced and global in the future. In the future, it is 
necessary to continue to better understand craftsmen, especially about the technicalities of using social 
media as a media that is quite reliable for digital marketing today. It is necessary to continue to improve 
the understanding of the digitalization of this worshop so that it will be able to go global and finally the 
Cebongan bamboo vendor in the future can and will be able to export to the international market 
regularly. 
Keywords - digital transformation, msmes, creative economy, community empowerment, creative 
tourism 
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PENDAHULUAN   
Industri kerajinan tradisional global, yang mencakup segala sesuatu mulai dari tekstil tenun 

hingga kerajinan bambu yang rumit, berada di persimpangan jalan yang kritis. Sektor-sektor ini adalah 
penjaga warisan budaya takbenda, sering kali mewakili praktik-praktik yang diturunkan dari generasi 

ke generasi (Salik & Gutang, 2025). Namun, dalam ekonomi global yang didorong oleh produksi massal 
dan saluran digital, para pengrajin sering menghadapi dilema mendasar: bagaimana melestarikan 
keaslian budaya dan teknik kerajinan tangan mereka sambil tetap relevan secara ekonomi dan 

kompetitif di pasar modern (Munawar, 2023). Disrupsi digital telah memperburuk tantangan ini, tetapi 
juga menawarkan peluang yang signifikan. 

Di satu sisi, ada permintaan global yang meningkat, terutama dari kelas menengah perkotaan, 

untuk produk-produk yang "otentik", berkelanjutan, dan memiliki cerita (IDB/INTAL, 2021). Konsumen 
semakin mencari koneksi ke asal-usul produk mereka, menghargai narasi di balik pembuatnya. Di sisi 

lain, banyak produsen kerajinan, terutama yang berada di daerah pedesaan di negara berkembang, 
menghadapi hambatan besar dalam mengakses pasar baru ini. Tantangan-tantangan ini termasuk 
infrastruktur yang tidak memadai, rantai nilai yang terfragmentasi, persaingan ketat dari produk non-

kerajinan (seperti kayu atau rotan, seperti yang terlihat dalam kasus ini), dan kurangnya paparan 
(exposure) ke pasar internasional (Munawar, 2023; Widagdo et al., 2022). Promosi digital atas warisan 
budaya telah diidentifikasi sebagai strategi berbiaya rendah dan berdampak tinggi untuk menjangkau 

audiens global (Di Pietro et al., 2018), namun kemampuan untuk memanfaatkan alat-alat ini sering kali 
tidak merata. 

Konteks Indonesia secara khusus menyoroti dinamika ini. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) secara luas diakui sebagai tulang punggung perekonomian nasional, dilaporkan menyumbang 
sekitar 61% dari Produk Domestik Bruto (PDB) negara dan menyerap 97% dari total tenaga kerja 
(Ministry of Cooperatives and SMEs, 2023). Dalam ekosistem yang luas ini, ekonomi kreatif telah 

menjadi fokus strategis utama bagi pembangunan nasional, seperti yang didukung oleh berbagai 
peraturan pemerintah termasuk Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan 
Ekonomi Kreatif (Koeswara et al., 2025; Indonesia, 2021). Sektor ini dipandang sebagai mesin untuk 

pertumbuhan inklusif, memanfaatkan kekayaan budaya dan kreativitas sumber daya manusia Indonesia 
(Putra et al., 2021). 

Di dalam ekonomi kreatif, industri kerajinan, dan khususnya kerajinan bambu, memainkan 
peran penting dalam ekonomi pedesaan. Indonesia diberkahi dengan keanekaragaman hayati bambu 
yang melimpah (Lembaga Pengelola Dana Pendidikan, 2019) dan sejarah panjang keahlian kerajinan 

bambu (Agustina et al., 2020). Studi kasus di berbagai wilayah di Indonesia, seperti di Bantul, 
Yogyakarta, telah menunjukkan bahwa industri kerajinan bambu layak secara ekonomi dan 
memberikan nilai tambah yang signifikan, menjadikannya penting untuk pendapatan rumah tangga 

pedesaan (Susilowati et al., 2024). Namun, terlepas dari potensi bahan baku yang melimpah dan 
warisan budaya yang kaya ini, industri kerajinan Indonesia masih berjuang untuk mengoptimalkan 
kinerjanya di pasar ekspor. Kendala sistemik, including akses pasar yang terbatas dan kemampuan 

desain produk yang tidak memadai, terus menghambat daya saing global (Munawar, 2023; Widagdo 
et al., 2022). Kasus pengrajin bambu Cebongan di Sendari, yang telah beroperasi sejak tahun 1960 
dan melayani pelanggan internasional namun masih beroperasi dari showroom kecil dengan pemasaran 

yang tidak merata (Koeswara et al., 2025), adalah contoh nyata dari potensi yang belum terealisasi ini. 
Dalam menghadapi tantangan ini, literatur akademis dan laporan industri secara konsisten 

menunjuk pada dua jalur strategis utama untuk keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM pengrajin. Jalur 

pertama adalah digitalisasi. Adopsi pemasaran digital termasuk situs web, optimasi mesin pencari 
(SEO), pemasaran media sosial, dan pemasaran konten dipandang sebagai katalisator penting untuk 

pertumbuhan UKM (Valaei & Rezaei, 2023; Shafi et al., 2024; Varelas & Georgopoulos, 2023). Bagi 
pengrajin tradisional, e-commerce dan platform digital menawarkan solusi transformatif. Mereka secara 
fundamental memecahkan masalah historis "jarak ke pasar" (IDB/INTAL, 2021; World Bank, 2001), 

memungkinkan produsen di lokasi terpencil untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan global. 
Selain itu, platform digital memungkinkan pengrajin untuk memanfaatkan strategi "Long Tail" (Long 
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Tail marketing), menjangkau pasar ceruk (niche market) di seluruh dunia yang secara khusus mencari 
produk otentik dan non-mainstream yang mereka tawarkan (IDB/INTAL, 2021). 

Jalur kedua adalah diversifikasi pengalaman (experiential diversification). Ini mewakili 

pergeseran strategis dari menjual produk berwujud menjadi menjual pengalaman tak berwujud. Tren 
global dalam pariwisata telah bergeser ke arah pariwisata kreatif (creative tourism) (Zhang et al., 2023) 
dan pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) (Choe & Phi, 2022), di mana wisatawan tidak lagi 

menjadi konsumen pasif. Sebaliknya, mereka mencari pengalaman belajar yang otentik dan mendalam. 
Dalam model ini, lokakarya pengrajin (artisan workshops) menjadi daya tarik wisata utama (Perry World 

House, 2025). Model-model ini telah terbukti sebagai alat yang ampuh untuk pembangunan komunitas, 
menawarkan pemberdayaan ekonomi, terutama bagi perempuan, dan melestarikan warisan budaya 
melalui transmisi pengetahuan aktif (Perry World House, 2025). 

Meskipun apa yang harus dilakukan yaitu digitalisasi dan diversifikasi telah diketahui dengan 
baik, pertanyaan kritis tetap ada pada bagaimana melaksanakannya secara efektif. Kesenjangan antara 
strategi dan implementasi ini sangat jelas dalam konteks UMKM di negara berkembang. Tantangan 

utama yang diidentifikasi secara konsisten dalam literatur adalah "kesenjangan literasi digital" (digital 
literacy gap) yang signifikan (Munandar et al., 2024; Valaei & Rezaei, 2023). Banyak pengusaha 
kerajinan, terutama di daerah pedesaan, tidak memiliki akses atau pelatihan dalam keterampilan digital 

yang canggih (Tung et al., 2021). Akibatnya, banyak intervensi "pelatihan dari atas ke bawah" (top-
down training) gagal mencapai adopsi yang berkelanjutan. 

Di sinilah letak kesenjangan metodologis yang coba diatasi oleh penelitian ini. Design Thinking 

semakin diakui di luar akar desain produk komersialnya sebagai metodologi yang kuat untuk inovasi 
sosial (Brown & Wyatt, 2010; Zallio & Cautela, 2021). Kekuatannya terletak pada prosesnya yang 
berpusat pada manusia, partisipatif, dan iteratif, yang dirancang untuk menavigasi "masalah pelik" 

(wicked problems) yang kompleks dan tidak terdefinisi dengan baik seperti pemberdayaan masyarakat 
yang penuh dengan ketidakpastian (Brown & Wyatt, 2010). Ini adalah pendekatan "dari bawah ke atas" 

(bottom-up) (Gould, 2010) yang dimulai dengan empati mendalam terhadap pengguna akhir (dalam 
hal ini, pengrajin), bukan dengan solusi yang telah ditentukan sebelumnya (Nen-Jing & Jui-Yen, 2021). 

Intervensi yang diuraikan dalam (Koeswara et al., 2025) dapat dibingkai sebagai implementasi 

di tingkat dasar dari model "Triple Helix" (Tiga Pilar) yang diakui secara luas, yang mengusulkan bahwa 
interaksi kolaboratif antara akademisi (intelektual), bisnis (industri), dan pemerintah sangat penting 
untuk inovasi dan pembangunan ekonomi (Putra et al., 2021; Agustina et al., 2020). Dalam banyak 

konteks negara berkembang, hubungan antar pilar ini terputus: pengrajin (bisnis) mungkin terisolasi 
dari keahlian teknis (akademisi) dan infrastruktur pasar (pemerintah). Proyek ini, yang dipimpin oleh 
Universitas Mercu Buana Yogyakarta, mewakili intervensi metodologis aktif untuk memperbaiki mata 

rantai yang terputus antara 'intelektual' (universitas yang membawa kerangka kerja SWOT dan Design 
Thinking) dan 'bisnis' (pengrajin dengan pengetahuan domain mereka yang mendalam). 

Pengabdian ini berfokus pada Program Peningkatan Paparan dan Pengembangan Pemasaran 

untuk UMKM Pengrajin Bambu Cebongan di Tirtoadi, Sleman, Indonesia, yang dilakukan oleh tim 
peneliti dari Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan 
metodologis yang diidentifikasi, artikel ini memiliki dua tujuan utama: 

1. Untuk menganalisis penerapan dan sinergi dari kerangka kerja metodologis hibrida dengan 
menggabungkan Analisis SWOT untuk diagnosis strategis dengan Design Thinking untuk 
implementasi inovasi sosial dalam program pemberdayaan masyarakat yang dipimpin universitas. 

2. Untuk mengevaluasi bagaimana kerangka kerja hibrida ini memfasilitasi transformasi strategis 
UMKM pengrajin, secara khusus memungkinkan pergeseran dari model bisnis penjual produk 

tradisional ke model penyedia pengalaman yang terdiversifikasi dan didukung secara digital. 
Kontribusi dari penelitian ini adalah tiga kali lipat. Secara teoretis, penelitian ini mengusulkan 

dan memberikan bukti empiris untuk model hibrida (SWOT + Design Thinking) yang menjembatani 

kesenjangan antara diagnosis strategis dan implementasi partisipatif dalam konteks pengembangan 
komunitas. Secara praktis, penelitian ini menyajikan studi kasus yang dapat direplikasi yang beralih dari 
model "pelatihan" yang sering gagal ke model "fasilitasi bersama" (co-creation) yang lebih 

berkelanjutan untuk mengatasi kesenjangan literasi digital. Secara kontekstual, penelitian ini 
menawarkan cetak biru bagi UMKM kerajinan Indonesia tentang cara memanfaatkan digitalisasi bukan 
sebagai tujuan akhir, tetapi sebagai enabler untuk pivot strategis ke ekonomi pengalaman bernilai 

tambah lebih tinggi. 
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METODE  
Metode program Peningkatan Exposure dan Pengembangan Pemasaran UMKM Pengrajin 

Bambu “Cebongan” Tirtoadi Mlati Sleman secara garis besar sebagaimana tertera dalam diagram pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian 

 
Langkah pertama persiapan, melakukan survei lokasi dan usaha dengan pendekatan SWOT. 

Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal yang diperlukan dalam memahami kendala dan 

potensi UMKM. Proses ini melibatkan wawancara dengan pemilik usaha, observasi langsung di 
lapangan, serta analisis data sekunder dari sumber-sumber terpercaya. Indikator capaiannya adalah 
wawancara dengan pemilik UMKM dan pengumpulan data sekunder yang relevan dari sumber 

terpercaya. Setelah melakukan survei, dilanjutkan dengan pelaksanaan sebagai berikut :  Menciptakan 
layanan baru yaitu Workshop Kreasi dan Konstruksi Bambu. Deskripsi kegiatan: Merancang paket-paket 
workshop yang bertujuan untuk mengenalkan dan meningkatkan keterampilan kerajinan bambu 

kepada masyarakat umum dan pengrajin. Membuat website untuk memasarkan workshop.  Deskripsi 
kegiatan: Mengembangkan sebuah website yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang 
bambu, memberikan informasi tentang workshop, dan menciptakan touchpoint yang mengarahkan 

pengunjung kepada pemesanan paket workshop melalui WhatsApp. Membuat akun sosial media untuk 
memasarkan workshop.  Deskripsi kegiatan: Membuat akun sosial media yang sesuai dengan target 
pasar, yaitu YouTube/TikTok/Instagram/Facebook sebagai untuk memasarkan workshop. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian di pengrajin bambu Sendari, Cebongan tahun 2025, telah dilaksanakan 

pada sabtu 5 Juli 2025 bertempat di salah satu display produk bambu sendari, dengan di hadiri 
beberapa pengelola kelompok bambu sendari, materi disampaikan oleh Muhammad Alief Putra, praktisi 

pemasaran digital. Tahapan dan hasil yang dicapai: 
 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian 
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Pertama, melakukan survei lokasi dan usaha dengan pendekatan SWOT dan pendataan 
potensi. Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal yang diperlukan dalam memahami 
kendala dan potensi UMKM. Proses ini melibatkan wawancara dengan pemilik usaha, observasi 

langsung di lapangan, serta analisis data sekunder dari sumber-sumber terpercaya. Indikator 
capaiannya adalah wawancara dengan pemilik UMKM dan pengumpulan data sekunder yang relevan 
dari sumber terpercaya. 

Kedua, Pembuatan konten untuk strategi pemasaran workshop. Agar Workshop Bambu Sendari 
dapat menjangkau audiens dewasa dan anak-anak dengan efektif, diperlukan eksposur yang tepat 

melalui strategi pemasaran digital. Menyadari bahwa kehadiran online sangat penting dalam menarik 
minat dan membangun kesadaran terhadap program ini. Oleh karena itu, perlu  memanfaatkan 
teknologi pemasaran seperti website, Instagram, dan YouTube sebagai platform utama.  

Strategi berfokus pada konten yang menarik dan autentik. Konten ini akan mencakup proses 
pembuatan kerajinan bambu, profil pengrajin, serta kegiatan workshop yang menonjolkan kreativitas 
dan kearifan lokal Dusun Sendari.  

 Website akan menjadi pusat informasi dan pendaftaran workshop, Instagram akan 
menampilkan visual menarik untuk menjangkau audiens yang lebih luas, dan YouTube akan 
menampung video dokumenter serta tutorial singkat. Dengan strategi konten yang konsisten dan 

menarik, diharapkan dapat meningkatkan eksposur Workshop Bambu Sendari dan menarik lebih banyak 
peserta untuk mengikuti program ini.  

Selanjutnya proses pembuatan konten video dan foto,  dimulai dengan   menciptakan materi 

visual untuk mempromosikan Workshop Bambu Sendari yang ditujukan bagi audiens pertama, yaitu 
calon pengrajin dewasa.  Proses dimulai dengan pembuatan storyboard. Sebelum pengambilan gambar, 
tim kami dengan teliti merancang adegan demi adegan serta dialog yang akan diperagakan. Storyboard 

yang telah diprint menjadi panduan utama kami untuk menjaga alur cerita dan memastikan semua 
adegan terekam sesuai rencana.  

Dengan sentuhan bak membuat iklan profesional, kami menata properti bambu, dari kursi, 
meja, hingga aksesori seperti angklung, untuk menciptakan suasana yang otentik dan menarik. Stage 
dirancang dengan hati-hati agar setiap detail mencerminkan esensi dari kerajinan bambu.  

Pengambilan gambar dimulai dengan adegan utama di mana para talent duduk di atas tikar, 
mendengarkan penjelasan pengrajin utama. Dengan menggunakan kamera handphone dan clip-on 
mic, merekam setiap momen, mulai dari foto wideshot hingga video close-up.  

Adegan berikutnya menampilkan salah satu talent yang dengan malu-malu maju ke depan 
untuk mencoba menjelaskan tentang kerajinan bambu, menciptakan momen yang ringan dan 
menyenangkan. Di sini, terlihat interaksi natural antara pengrajin dan peserta workshop, 

menggambarkan bagaimana workshop ini juga menjadi ajang belajar yang menyenangkan 
Ketika mulai merancang Workshop Bambu Sendari, menyadari bahwa kehadiran digital yang 

kuat akan menjadi kunci untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun koneksi dengan 

calon peserta dari berbagai kalangan. Memastikan bahwa pengalaman mereka dengan workshop ini 
dimulai dari saat mereka menemukan Bambu Sendari secara online. Proses ini bukan hanya tentang 
membangun sebuah website, tetapi juga tentang menciptakan pengalaman yang berkesan dan 

berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ini, menerapkan design thinking dalam setiap langkah 
perancangan, serta memastikan bahwa prinsip-prinsip UX (User Experience) usable, useful, equitable, 
dan enjoyable yangdiintegrasikan secara menyeluruh dalam setiap aspek pengembangan.  

Design thinking adalah pendekatan yang berpusat pada pengguna dan bertujuan untuk 
memahami kebutuhan, memecahkan masalah, dan menghasilkan solusi yang inovatif, menerapkan 

pendekatan ini dalam empat langkah utama: Empathize, Define, Ideate, dan Launch.  
1. Empathize 

Memahami Pengguna, memulai dengan memahami siapa calon pengguna website. Melalui 

wawancara dengan calon peserta workshop dan observasi terhadap kebiasaan mereka dalam 
mencari informasi online, mendapatkan wawasan mendalam. Sebagian besar pengguna 
mengakses internet melalui smartphone dan menginginkan kemudahan dalam navigasi serta akses 

cepat ke informasi yang relevan. Ini memberi pemahaman yang jelas tentang kebutuhan dan 
harapan mereka.  

2. Define 

Mendefinisikan Masalah Setelah memahami kebutuhan pengguna, merumuskan masalah 
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utama yang harus dipecahkan. Mengidentifikasi bahwa website harus responsif dan mudah 
digunakan di perangkat mobile, serta menyediakan jalur komunikasi langsung dengan pengrajin 
untuk mendukung proses pre-sales. Masalah lainnya termasuk perlunya navigasi yang intuitif dan 

penyajian informasi yang cepat dan jelas.  
3. Ideate 

Mengembangkan Ide Dengan masalah yang telah didefinisikan,  mulai mengembangkan 

ide-ide untuk menyelesaikan masalah tersebut. Berdiskusi tentang bagaimana merancang navigasi 
yang intuitif, menempatkan tombol call to action yang jelas, dan memastikan bahwa setiap 

halaman memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna dengan cepat. Memutuskan untuk 
mengintegrasikan WhatsApp sebagai cara mudah bagi pengguna untuk langsung berkomunikasi 
dengan pengrajin.  

4. Launch 
Meluncurkan Website, dengan menggunakan alat seperti Elementor dan Astra Widgets, 

berhasil dikembangkan dan meluncurkan website. Selama proses peluncuran, fokus memastikan 

bahwa setiap elemen berfungsi dengan baik dan bahwa pengguna dapat dengan mudah 
mengakses informasi yang mereka butuhkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian kepada masyarakat dengan mitra kelompok usaha pengelola Pengrajin 

bambu sendari cebongan mendapat sambutan cukup baik terbukti penggrajin dan pedagang cukup 

antusias untuk mengikuti berbagai pertemuan dan sosialisasi pengabdi. Ini menunjukkan adanya 
semangat untuk semakin maju dan menglobal kedepannya. Kedepannya perlu di lanjutkan untuk lebih 
memahamkan kepada pengrajin khususnya tentang teknis penggunaan media sosial sebagai media 

yang cukup handal untuk pemasaran digital saat ini. Perlu terus ditingkatkan pemahaman digitalisasi 
worshop ini sehingga akan mampu menglobal dan akhirnya pengajin bambu sendari Cebongan ini di 

masa mendatang dapat dan mampu ekspor ke pasar internasional secara rutin. 
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